POLA KOMUNIKASI PEMERINTAH DAERAH DALAM
PENANGGULANGAN BENCANA ALAM DI KECAMATAN
TINGGIMONCONG KABUPATEN GOWA

PROGRAM STUDI ILMU PEMERINTAHAN

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2017



POLA KOMUNIKASI PEMERINTAH DAERAH DALAM
PENANGGULANGAN BENCANA ALAM DI KECAMATAN
TINGGIMONCONG KABUPATEN GOWA

PROGRAM STUDI ILMU PEMERINTAHAN
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

2017



PERSETUJUAN

" Judul Skripsi : Pola Komunikasi Pemerintah Daerah Dalam Penanggulangan
Bencana Alam Di Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten
Gowa

Nama Mahasiswa : M. [lham Anugrah
Nomor Stambuk : 105640094810
Program Studi

: [lmu Pemerintaharp

~ Fisipol Unisy
|

Ir. H. Saleh Molla, MM Andi Luhur Priafdto, S. Ip, M. Si



PENERIMAAN TIM

Telah diterima oleh TIM penguji Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Muhammadiya Makassar, berdasarkan surat Keputusan/undangan menguji ujian skripsi

Dekan Fisipol Universitas Muhammadiyah Makassar, Nomor 1184 / FSP/ A. 1-VIII / VIIL/

38 / 2017, sebagai salah satu syarat untuk gfigmperoleh gelar sarjana (S.1) dalam program

4. Drs. Hj. Muhajirah Hasanuddin, M.Si ( K )




PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH

Saya yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama : M. llham Anugrah
Nomor Stambuk : 105640094810

Jurusan : llmu Pemerinta

M. Ilham Anugrah



KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah selalu terpatri kepada Allah SWT. Yang senantiasa
memberikan berbagai macam rahmat, sehingga saya sempat menyelesaikan salah
satu kewajiban saya selaku tokoh akademik dengan membuat sebuah karya
penelitian yang berjudul “pola komunikasi pemerintah daerah dalam
penanggulangan bencana alam di kecamatan tinggimoncong kabupaten
gowa” diaalah pencipta dari segala apa yang ada dalam jagad raya ini. Salawat
serta salam, yang selalu ter i u Muhammad SAW, sebagai

l{pﬁr MUHA
P ""“‘“‘%

h eradaban kebiadaban hingga

] e k\'\p’li‘hrf j
J‘R‘I&Tﬁom 'Jﬁ ..""'W/ # '$'

YL 3 iuaku ibunda

. Anwar
Parewangi, D iIVSE embin s , M. Si selaku
pembimbin

pengusulan jud

Tak lupa pula penulis sampaikan ucapan terimakasih yang sebesar-

besarnya kepada:

1. Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar Dr. H. Abd. Rahman
Rahim, S.E, M.M

2. Dekan Fakultas llmu Sosial Dan IImu Politik Universitas Muhammadiyah
Makassar Dr. Muhammad Idris, M. Si

vi



3. Ketua Jurusan llmu Pemerintahan Fisip Unismuh Makassar Andi Luhur
Prianto, S. Ip, M. Si

4, Dosen Fisipol beserta staf tata usaha Unismuh Makassar yang telah
banyak membantu penulis selama proses perkuliahan yang dijalani.

5. Pihak pemerintah kecamatan Tinggimoncong kabupaten Gowa beserta
masyarakat setempat.

6. Teman-teman, kolega, serta s abat di Himjip, BKD Sul-Sel, AMP Sul-
Sel, GANN Sul-Sel, #ka NiF AWA, The Young, serta Hipma Gowa.

ntlasa berada dalam koridor

Sehat selalu unt

/FJ “ﬂ U l*'f 4;4\'3 u dengan produktifitas
“\p ¥ASS4 4¢

4)
3 \\\d‘hl f/ Y

“%::3""" &z

Pl ?
__:.""'I

.1--'!1.;

.F‘ k '
fffﬁm-r. EJ\:&‘;\

f‘l'llﬂ\\ .

uari 2017

Penulis

vii



DAFTAR ISI

Halaman Pengajuan SKripsi..........coooiiiiiiiiiiiiiiie, ii
Halaman Persetujuan. ............coooviiiiiiiiiiii e ii
Halaman Pernyataan Keaslian Karya Ilmiah....................c.o \Y%
ADSIIAK. ..o v
Kata Pengantar..........o.oooeiuiiiiii Vi
Daftar IST.. ...t Xiii

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.............. il oo 1
B. Rumusan Masalah.... el S, ..o 5
C. Tujuan Penelitiane o e ™ e 5

.................... 6
....... 7

15

26

32

33

34

34

35

...... 35

35

....... 35

......... 37

A. Letak Geografi Kecamatei Tinggimoneongil......... fi.....o..e. 39

B. Tugas DanFunesi..... ol b 45

C. AN AN 48

D. Standar Operasional Prosedur..............ccocoviiiiiiiiiiiiiiinninn.n, 48

E. Visi Dan MiSi.......ocvuiiiiiiiiiiii e 49
F. Pola Komunikasi Pemerintah Daerah Dalam Penanggulangan

Bencana Alam Di Kecamatan Tinggimoncong Kab. Gowa........ 50
G. Faktor-faktor Yang Berpengaruhi Terhadap Pola Komunikasi
Pemerintah Daerah Dalam Penanggulangan Bencana Alam Di

Kecamatan Tinggimoncong Kab. Gowa.....................oceeeini. 60

BAB V PENUTUP
A, KeSImpulan. ... ..o 65
B. Saran. ... 66

viii



DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN




BAB 1
PENDAHULUAN
A Latar Belakang
Indonesia adalah sebuah Negara rawan gempa, dimana bencana tersebut

harus dihadapi dalam setiap saat maupun dalam waktu tertentu.Oleh karena itu

penanggulanganbencana a‘-*. n| secara integral, holistik dan
il

komprehensif.Beberapa _ia ehsitas bencana (seperti: gempa
o / Bencana tersebut tidak

hal ini Pemerintah harus bertanggung jawab dalam penanggulanggan
bencana.Selain karena bencana (baik yang disebabkan oleh faktor alam dan atau
non alam, maupun oleh faktor manusia), kerusakan lingkungan, kerugian harta
benda dan dampak psikologis, serta sangat berpengaruh besar terhadap

kesejahteraan warga negara.Akibat dari peristiwa tersebut dampak dari bencana



juga bersifat kompleks sehingga dapat mempengaruhi stabilitas ekonomi, politik,
dan sosial. Letak geografis dan kondisi geologis menyebabkan Indonesia menjadi
salah satu Negara yang sangat berpotensi sekaligus rawan bencana seperti gempa,
tsunami, banjir, tanah longsor, badai dan letusan gunung berapi.Bencana-bencana

tersebut di atas dikarenakan keadaan geologi Indonesia sangat unik, terletak

diantara dua lempeng benua yang seldlirbergerak.
Bencana tidak hafye \;: ban jiwa tetapi juga dapat
menghancurkan /‘;{ ftp.- Mqu Iogls yang hebat
ik bag /(}5:’\1\]\ KAS: Q,q 4:'4'4‘ SRR evekibatan
D N
o \\'\dhh&jf//’ "?
,.'- Qs :

7

e
%‘fﬁ'mmm i

ekanisme yang berfungsi untuk
melindungi mereka khusunya pada masa tanggap darurat.Minimal perlindungan
tersebut mampu meredam guncangan-guncangan social ekonomi yang mungkin
muncul sehingga kelompok-kelompok yang sudah ditandai dengan karakteristik

kerawanan tersebut tidak semakin jauh terjatuh dalam keterpurukan. Bencana

merupakan salah satu bagian dalam kehidupan manusia yang datang tanpa



diduga.Bencana selalu menimbulkan dampak buruk bagi manusia yang menjadi
korban.Memahami bencana menjadi suatu hal yang sangat penting bagi setiap
individu agar dapat tanggap dan mengetahui langkah yang harus dilakukan saat

bencana dating. Menurut International Strategy for Disaster Reduction—United

Nations (Paripurno, 2008, h. 9) bencana adalah suatu gangguan serius terhadap

A peraturan

a bencana

a dan terkesan

1syarakat kacau

konflik, ketidakpercayaar
terlibat.

Metode bencana adalah seluruh kegiatan yang meliputi aspek perencanaan
dan penanggulangan bencana pada, sebelum, saat, dan sesudah terjadi bencana
yang dirancang untuk memberikan kerangka kerja bagi orang-perorangan atau

komunitas yang berisiko terkena bencana untuk menghindari, mengendalikan



risiko, mengurangi, menanggulangi maupun memulihkan diri dari dampak
bencana (Paripurno, 2008, h. 33). Untuk Kabupaten Gowa yang letak
geografisnya termasuk dalam dataran tinggi yang terkenal dengan objek wisata
alam yang bagus di tumbuhi dengan pepohonan serta perubahan iklim yang

semakin tak menentu menjadikan daerah ini sering longsor . Hampir setiap sering

o
-
—

U

ini lebih diarahkan pada bagaimana-mengelolah resiko bencana sehingga dampak
bencana dapat dikurangi atau dihilangkan sama sekali.

Pada saat tanggap darurat sering terjadi kebutuhan para korban bencana
alam tidak dapat terdistribusi dengan baik.Ketika terjadi bencana jalur akses
berbagai informasi mengenai bencana sering sulit untuk diperoleh. Hal ini juga

menjadi salah satu kelemahan dalam proses penanganan bencana di Indonesia.



Metode komunikasi bencana melibatkan perencanaan, pengorganisasian atau
koordinasi, pelaksanaan, dan evaluasi.Keterlibatan dan koordinasi antar pihak
pemerintah, lembaga berwenang, masyarakat, LSM, donatur dan relawan dalam
metode komunikasi bencana sangat dibutunkan guna membangun suatu

komunikasi bencana yang dapat dipahami makna pesannya sehingga

menghasilkan umpan balik yang_.difiatapkan berdasarkan tujuan pesan yang

disampaikan.

Sehubungafi

daerah dalam penanggulangan bencana alam di kecamatan Tinggimoncong

Kab. Gowa?
C. Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui pola komunikasi pemerintah daerah dalam

penanggulangan ~ bencana  alam i kecamatan  kecamatan

TinggimoncongKab. Gowa



2. Untuk mengetahui Faktor-faktor apa yang mempengaruhi pola komunikasi
pemerintah daerah dalam penanggulangan bencana alam di kecamatan
Tinggimoncong Kab. Gowa

D. Manfaat penelitian

Sebagaimana penjelasan tujuan penelitian maka dapat kita menarik

manfaat yang diharapakan dalam pep€iitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara akademi ;a‘"/ Kdnwdapat menambah pengetahuan

/:ﬁ % Mu Hr- \ al  pola komunikasi
“‘I\ Khs E Riharapkan hasil

badi
aha e . 2 liti
u # ;‘ peneliti

cnelt “—'..
=

]
'\’—h R “.,
\" P ‘\ akat‘gowa dalam

ﬁ*q!u“\\



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Konsep pola komunikasi
1. Pengertian komunikasi

Pengertian Pola komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan

dua orang atau lebih dalam proses fgigiriman dan penerimaan cara yang tepat,

=

brv Gipakal
oat dielptat ai |
v SO

A proses interaksi
menciptakan satu sama lain
menentukan jenis hubunga

Istilah komunikasi atau communication berasal dari bahasa latin
communicat(us) yang berkaitan erat dengan kata communicare yang berarti make

common Yyang juga berkaitan erat dengan dengan kata community. Jadi,

komunikasi bisa terjadi jika kegiatan itu bertolak dari kondisi tertentu.Kegiatan



komunikasi itu ditandai dengan dengan adanya hubungan/interaksi antar pihak
yang bersangkutan.

Definisi komunikasi pada perkembangan saat ini, berbeda dengan definisi
komunikasi pada masa lalu. Sejak lama definisi komunikasi dititikberatkan pada

proses peyakinan atau usaha untuk merubah tingkah laku orang lain. Namun

Communication Theory Toemberikan definisi yang berbeda
mengenai  komunikasi. heri

bagi hadirnya sistem-s
pemerintahan dan komunikasi antara pemerintahan dengan yang diperintah.Inilah
yang kemudian disebut dengan Komunikasi Pemerintahan.

Komunikasi pemerintahan kemudian membentuk hibrida-hibrida baru,
antara lain seperti, komunikas antar manusia, komunikasi publik, komunikasi

politik, komunikasi organisasional, yang kemudian menjadi konstruksi



komunikasi pemerintahan. Khusus bagi ilmu pemerintahan, komunikasi politik
digunakan sebagai alat yang digunakan untuk menjalankan fungsi-fungsi setiap
sistem politik.Alat yang dapat digunakan oleh aktor-aktor politik dalam
berkomunikasi dan meyakinkan publik adalah simbol-simbol, bahasa, dan opini

publik dengan kepentingan sebagai muatannya (pesan/messages), melalui

advokasi, propaganda, iklan ika.
Hakikat komunikasf_ g ambali kepada hakikat manusia

yang selalu ingip /.'I:?% Man’!
. .Al% hmss@

keberhasilannya proses Ko
dalam memotivasi komunikan untuik berbuat atau tidak berbuat sesuatu sesuai
dengan kebijakan yang telah ditetapkan

Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris communication berasal dari
kata latincommunicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama.

Sama di sini maksudnya adalah sama makna. (Nugroho 2011). Istilah komunikasi
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dipergunakan untuk menunjukkan tiga bidang studi yang berbeda: proses
komunikasi, pesan yang dikomunikasikan, dan studi mengenai proses komunikasi.
Komunikasi termasuk ke dalam ilmu sosial yang meliputi intrapersonal
commnication, interpersonal communication, group communication, mass

communication, intercultural communication, dan sebagainya. (Nugroho : 2011)

Menurut Littlejohn (1982: 12) “in 3 the term model can apply to any
symbolic representation,.e / . (dalam pengertian luas
tld E‘i..ﬁ' M u HA{ '%, dari suatu benda, proses

pegertian model_merian! holis da
A
i

komunikasi.
dan interaksi a K : dan uiisu menjadi bagian dari
model. (Nugroho: 2011)

Menurut Deutsh (1966), model dalam konteks ilmu pengetahuan sosial,
mempunyai enpat (4) fungsi. Pertama, fungsi mengorganisasikan. Artinya, model
membantu kita mengorganisasikan sesuatu hal dengan cara mengurut-ngurutkan

serta mengaitkan satu bagian/sistem dengan bagian sistem lainnya, sehingga kita
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memperoleh gambaran yang menyeluruh, tidak sepotong-sepotong. Kedua, model
membantu menjelaskan. Meskipun model pada dasarnya tidak berisikan
penjelasan, namun model membantu Kita dalam menjelaskan tentang suatu hal
melalui penyajian informasi yang sederhana. Tanpa model, informasi tentang

suatu hal akan tampak rumit atau tidak jelas. Ketiga, fungsi “heuristik”. Artinya

cimetahui sesuatu hal secara keseluruhan.

melalui model, kita akan
Karena, model memban - \'
N Cd

' y esempat, fungsi prediksi.

an,gambaran tentang komponen-

Channel To

1. Who; atau organisasi yang bertindak
sebagai komunikator atau penyampai pesan.

2. Say What; Mengatakan apa, yaitu pesan yang disampaikan individu,
kelompok, atau oraganisasi.

3. In Which Channel; Dengan saluran apa, merupakan media apa yang

digunakan dalam proses komunikasi.
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4, To Whom; Kepada siapa, yaitu objek atau kelompok yang menjadi sasaran
komunikasi.

5. With What Effect; Yaitu respon, yang menyangkut perilaku atau sikap
individu, masyarakat setelah menerima pesan.

Model ini mengisyaratkan bahwa lebih dari satu saluran dapat membawa
pesan. Unsur sumber (Who) ang pertanyaan mengenai pengemdalian
pesan, sedangkan unsur pes \ pakan bahan untuk analisis isi
pesan. Saluran kon /I'i..ﬁ‘ MUHnﬂ;;b m.analisis media. Unsur
penerima d'/:a" p KA‘S 4 ’P Sementara unsur

":' rgenas 2

- \\d hl.f”’ v
2 A

3. Media (Channel, Media), saluran komunikasi atau tempatBerlalunya pesan
dari komunikator kepada komunikan
4, Komunikan (Communicant, Communicatee, Receiver, Recipient),

seseorang atau sejumlah orang yang menerima pesan.
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5. Efek (Effect, Impact, Influence), efek di sini bisa berupa tanggapan dari
komunikan apabila pesan tersampaikan atau disampaikan kepada
komunikator.

Jadi berdasarkan paradigma Laswell tersebut, komunikasi adalah proses

penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang

oleh orang lain.

4, Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu. Komunikasi
dan pendekatan persuasif kita mampu membangun persamaan
presepsi dengan orang kemudian menggerakkannya sesuai

keinginan kita.
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Fungsi KomunikasiDalam manfaat dan dampak yang ditimbulkan

komunikasi memiliki fungsi-fungsi yang sangat berperan dalam kehidupan
masyarakat.Secara umum, fungsi komunikasi adalah sebagai berikut.
1. Sebagai Kendali : Fungsi komunikasi sebagai kendali memiliki arti

bahwa komunikasi bertindak untuk mengendalikan perilaku orang

lain atau angg
2. Sebagai Meti

1.bel erapa cara yang harus dipatuhi.

*-t mberikan perkembangan dalam

mengambil

dan menilai

1. Source (sumber) : Source adalah dasar dalam penyampaian pesan
dalam rangka memperkuat pesan itu sendiri. Sumber komunikasi
adalah orang, lembaga, buku dan lain-lain.

2. Komunikator : komunikator adalah pelaku penyampain pesan yang

berupa individu yang sedang berbicara atau penulis, dapat juga


http://www.artikelsiana.com/
http://www.artikelsiana.com/
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berupa kelompok orang, organisasi komunikasi seperti televisi,
radio, film, surat kabar, dan sebagainya.
3. Pesan : pesan adalah keseluruhan yang disampaikan oleh

komunikator. Pesan mempunyai tema utama sebagai pengarah

dalam usaha mengubah sikap dan tingkah laku orang lain.

komunikasi
dan perilaku

atau tidak sesuai

B. Konsep Bencana Alam

1. Pengertian bencana

Banyak pengertian atau defenisi tentang “bencana” yang pada umum nya
merefleksikan  Kkarekteristik tentang gangguan terhadap pola hidup manusia,

dampak bencana bagi manusia, dampak terhadap struktur social,kerusakan pada



16

aspek system pemerintahan, bangunan, dan lain-lain serta kebutuhan masyrakat
yang diakibatkan oleh bencana. (Nurjannah dkk: 2013). Peristiwa atau rangkaian
peristiwva sebagaimana didefenisikan oleh undang-undang tersebut dapat
dijelaskan bahwa peristiwa bisa bersifat tunggal (peristiwa/fenomena alam) dalam

waktu hampir bersamaan.contoh peristiwa adalah gempa tektonik.Apabila gempa

tektonik tersebut diikuti tsu .
misalnya. Ketika i

rangkaian peristiwa.Atau banjir
banj dan kita mulai membersihkan
./ nS MU Hq, ,;,\

kotoran/sampah d ~yang terkena banjir,tiba-

wa.Berdasarkan

e. Berada diluar negeri  kemampuan  masyarakat  untuk

menanggulanginya.
Untuk membedakan antara “bencana” dan “bukan bencana” dapat
diberikan contoh “letusan gunung merapi” yang terjadi ditengah laut. Apakah

letusan Gunung api tersebut dapat disebut bencana ?Marilah kita uraikan apakah
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memenuhi unsur-unsur atau criteria sebagaimana dikemukakan diatas.Pertama
Jetusan gunung api tersebut merupakan “peristiwa”. Kedua, terjadinya letusan
gunung api adalah faktor alam (fenomena alam). Ketiga, letusan gunung api
terjadi secara perlahan-lahan (ada proses peristiwa). Keempat,letusan gunung api
terjadi ditengah laut (yang jauh dari pemukiman penduduk). Hal tersebut diyakini
tidak menimbulkan korb anusia atau kerusakan/kerugian harta
benda.Kelima, tidak _adg emampuan manusia untuk

menanggap o kN sah laut sodongkanwpenduduk berada jauh

dari lokasi

1 ':Fr!;.h (NG r
£ ﬂ

bahaya alam
pembangunan atau pembentukan roman muka bumi baik dari tenaga internal
maupun eksternal.Sedangkan tingkat kerentanan daerah dapat dikurangi, sehingga
kemampuan dalam menghadapi ancaman tersebut semakin meningkat. (Nurjannah
dkk: 2013). Dalam kaitan ini, bahaya menunjukkan kemungkinan terjadinya

bencana baik alam maupun buatan disuatu tempat.Kerentanan menunjukkan
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kerawanan yang dapat dihadapi suatu masyarakat dalam menghadapi
ancaman.Ketidakmampuan merupakan kelangkaan upaya atau kegiatan untung
mengurangi korban jiwa atau kerusakan. Dengan demikian semakin tinggi
bahaya,kerentanan dan ketidakmampuan,akan semakin besar pula resiko bencana

yang akan dihadapi. Berdasarkan potensi ancaman bencana dan tingkat

kerentanan yang ada,maka {» akan resiko bencana yang akan terjadi di
wilayah Indonesia tergolong.i dna, pada wilayah Indonesia yang

: *T;E’LS MU ,,,-:1"" ang. dimiliki wilayah-wilayah

tinggi tersebut disef
\
tersebut ya /%5’ pik(hss ‘E'.l

W
$ = \ulvg/

s {:ﬁ} @ﬂﬁ?l:f "g‘f:'f/

menjadi menjadi pegunungan yang merupakan bagian dari proses internal.

Sedangkan proses eksternal yang berupa hujan, angin, serta fenomena iklim
lainnya cenderung melakukan perusakan morfologi melalui proses degradasi
(pelapukan bantuan, erosi dan abrasi). Proses alam tersebut berjalan secara terus-

menerus dan mengikuti suatu pola tertentu yang oleh para ahli ilmu kebumian
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dapat diterangkan dengan lebih jelas sehingga dapat dipetakan. Proses perubahan
secara dinamis dari bumi ini dipandang sebagai potensi ancaman bahaya bagi
manusia yang tinggal diatasnya. (Nurjannah dkk: 2013).

Sebagai ilustrasi, prose salami pembangunan bumi akibat tenaga asal

dalam bumi tercermin sebagai gempa bumi (akibat pergeseran,tumbukan

magmatlk) letusan Gunung api
mi pada kondisi tekanan tinggi

penunjaman lempeng tektonlk sertd .2

akibat aktivitas pergera ~ O™
menerobosk IE) 5‘ MU H.q :\ tenaga asal luar

an karena fenomena

manusia, (2) Faktor non-ala yaitu bu
alam dan juga bukan akibat perbuatan manusia, dan (3) faktor sosial/manusia
(man-made disaster) yang murni akibat perbuatan manusia, misalnya konflik
horizontal, konflik vertical, dan terorisme. Secara umum faktor penyebab

terjadinya bencana adalah karena adanya interaksi antara ancaman (hazard) dan

kerentanan (vulnerability). (Nurjannah dkk: 2013)
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Menurut UNDRO (1992) ada beberapa faktor yang mempengaruhi
timbulnya kerentanan adalah (1) berada dilokasi berbahaya, (2) kemiskinan, (3)
perpindahan penduduk dari desa kekota, (4) kerusakan dan penurunan kualitas
lingkungan, (5) bertambahnya penduduk yang besar, (6) perubahan budaya, dan

(7) kurangnya informasi dan kesadaran. (Nurjannah dkk: 2013). Menurut Eko

Teguh Paripurno (Ed). Sumber ancafian, bencana dapat dikelompokkan kedalam

1. il e c‘ dimiatogis,203)ah w3wmber ancaman yang

npa rendah dan

\.- ai, arah

\/, Z%: '5::""'%@\
1 )

; “h:’ \yyﬂl‘!““\\ ’ ” Jis4naupun kesalahan

»®

alah satu sumber ancaman.
Perilaku atau ulah manusia, baik dalam pengelolaan
lingkungan,perebutan ~ sumberdaya,permasalahan  ras  dan
kepentingan lainnya serta akibat dari sebuah kebijakan yang

berdampak pada sebuah komunitas pada dasarnya sumber ancaman
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2. Longsor
a. Pengertian Tanah Longsor

Tanah longsor atau dalam bahasa Inggris disebut Landslide, adalah
perpindahan material pembentuk lereng berupa batuan, bahan rombakan, tanah,

atau material campuran tersebut, bergerak ke bawah atau keluar lereng. Proses

atau menggelombang landai

2. Longsoran RotasiLongsoran rotasi adalah bergerak-nya massa
tanah dan batuan pada bidang gelincir berbentuk cekung.

3. Pergerakan BlokPergerakan blok adalah perpindahan batuan yang
bergerak pada bidang gelincir berbentuk rata. Longsoran ini

disebut juga longsoran translasi blok batu.



22

4, Runtuhan BatuRuntuhan batu terjadi ketika sejum-lah besar batuan
atau material lain bergerak ke bawah dengan cara jatuh bebas.
Umumnya terjadi pada lereng yang terjal hingga meng-gantung
terutama di daerah pantai. Batu-batu besar yang jatuh dapat
menyebabkan kerusakan yang parah.

anah adalah jenis tanah longsor yang
bergerak lamig \\~ pa butiran kasar dan halus.
. ‘/{ﬁ MUH,, N\

dikenali. Setelah waktu
Q/ ‘R FK’AS‘ .jq #@"’\u menyebabkan
\\mﬂh,;f / . v
2 I ‘#;l_l DM

5. Rayapan TanahRay 5

e,
RO w"”‘“ anJenis ™ ketika

Gejala Umum
Gejala-gejala umum yang biasanya timbul sebelum terjadinya

bencana tanah longsor adalah : Munculnya retakan-retakan di lereng yang

sejajar dengan arah tebing.

1. Biasanya terjadi setelah hujan.Munculnya mata air baru secara

tiba-tiba.
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2. Tebing rapuh dan kerikil mulai berjatuhan.
d. Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Tanah Longsor
Pada prinsipnya tanah longsor terjadi bila gaya pendorong pada
lereng lebih besar daripada gaya penahan. Gaya penahan umumnya

dipengaruhi oleh kekuatan batuan dan kepadatan tanah. Sedangkan gaya

pendorong dipengaruhi olehshgsarnya sudut lereng, air, beban serta berat

jenis tanah batuan

3@ ‘

a melalul tanah yang merekah
air akan masuk dan terakumulasi di bagian dasar lereng, sehingga
menimbulkan gerakan lateral. Bila ada pepohonan di permukaannya, tanah
longsor dapat dicegah karena air akan diserap oleh tumbuhan. Akar

tumbuhan juga akan berfungsi mengikat tanah.



24

2. Lereng terjal

Lereng atau tebing yang terjal akan memperbesar gaya pendorong.
Lereng yang terjal terbentuk karena pengikisan air sungai, mata air, air
laut, dan angin.Kebanyakan sudut lereng yang menyebabkan longsor
adalah 180 apabila ujung lerengnya terjal dan bidang longsorannya

mendatar.

..J raptan te
S

%
g

-

C

.'l\-'!

5. Jenis tata lahan

Tanah longsor banyak terjadi di daerah tata lahan persawahan,
perladangan, dan adanya genangan air di lereng yang terjal.Pada lahan
persawahan akarnya kurang kuat untuk mengikat butir tanah dan membuat

tanah menjadi lembek dan jenuh dengan air sehingga mudah terjadi
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longsor.Sedangkan untuk daerah perladangapenyebabnya adalah karena
akar pohonnya tidak dapat menembus bidang longsoran yang dalam dan
umumnya terjadi di daerah longsoran lama.

6. Getaran

Getaran yang terjadi biasanya diakibatkan oleh gempabumi,

ledakan, getaran mesin, daf:0etaran lalulintas kendaraan.Akibat yang
ditimbulkannya_ad \..-
K(p.s MUH4
pKﬁsﬁq

= \\d‘!h.f//
eng

1! d:'uu.r L0
/R fw

Pengikisan banyak dilakukan oleh air sungai ke arah tebing. Selain

itu akibat penggundulan hutan di sekitar tikungan sungai, tebing
akan menjadi terjal.

10.  Adanya material timbunan pada tebing



26

Untuk mengembangkan dan memperluas lahan pemukiman
umumnya dilakukan pemotongan tebing dan penimbunan lembah.Tanah
timbunan pada lembah tersebut belum terpadatkan sempurna seperti tanah
asli yang berada di bawahnya. Sehingga apabila hujan akan terjadi

penurunan tanah yang kemudian diikuti dengan retakan tanah.

Jeli,_selama dan setelah terjadi
i ?S;s. 4:.) Ui

11. Bekas longsoran la

C. / e ‘ A1 E C
_'_':- iﬂ hr

SepRZ

digunakan untuk pemerintahan daerah masih termasuk lama, berasal dari Yunani

dan Latin Kuno.Koinotes (komunitas) dan demos (rakyat atau distrik) adalah
istilah-istilah pemerintahan daerah yang digunakan di Yunani sampai sekarang.
Municipality (kotaatau kota madya) dan varian-variannya berasal dari istilah

hukum Romawi manucipium. City (kota besar) berasal dari istilah Romawi
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civitas, yang juga berasal dari kata civis (penduduk). Country (kabupaten) berasal
dari comitates, yang berasal dari kata comes, kantor dari seorang pejabat kerajaan.

Dalam perkembangannya, pemerintah daerah kemudian dipandang sebagai
unit organisasi pemerintahan berbasis geografis tertentu yang ada dalam suatu

Negara berdaulat. Jenis pemerintahan ini termasuk unit perantara (intermediate

unit) seperti provinsi dan +'\ unit) seperti kota besar (city),

la sector, harus

akat baik secara

eMpeiya ailarperkembangan wilayah tersebut
olehnya itu peran pemerintah daerah dalam membentuk sebuah antisapasi-
antisipasi problem demikian sangat di perlukan, maka dari itu kerja-kerja taktis
dalam menangani permasalahan bencana harus menjalar hingga ke ruang-ruang

masyarakat.Pola  komunikasi  pemerintah  dalam  menpublis  persoalan
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bencanalongsor yang sering meninpa kecamatan Tinggimoncong kabupaten
Gowa sangat di perlukan.

Pola komunikasi pemerintahan daerah harus bersifat responsive hingga
pola yang di maksud dapat berjalan dengan maksimal. Teori peluru merupakan

konsep awal effek komunikasi massa yang oleh para teoritis komunikasi tahun

1970-an dinamakan pula Hypordelinic needle Theoryyang di terjamahkan

sebagaai “Teori jarum HypGe cten utama dari teori ini yaitu 1
pesan (Stim
dengan de

o
o\
S W

E\ | ll i\t ganisme), 3 effek (Respon)

individu penerima
(Individual Receivar atau Org menerima stimulus
memberikan reaksi (Reaction atau Respon) terhadap stimulus tersebut.

Dengan kata lain, teori S-R menjelaskan bahwa media menyajikan stimuli
perkasa yang secara seragam di perhatikan oleh massa. Stimuli ini

membangkitkan, atau proses yang lain yang hampir tidak terkontrol oleh individu.

Setiap anggota massa memeberikan respon yang sama pada stimuli yang dating



29

dari media massa (Parawangi, 2003:29) teori ini mengasumsikan bahwa massa
tidak berdaya ditembaki oleh media massa. Karena teori S-R teori SR di sebut
juga teori peluru (Bullet Teory). Dan merupakan teori klasik mengenai proses

terjadinya effek mesia massa yang sangan berpengaruh.

t bagian-bagian dari komunikai

1. Komunikasi Pemerintahan

G

Bagi komunikasi pemerinta

i, L
anihva

L
d

AN
e
9

merupakan pokok bahasarnatau-—-of ajlan” uUtama, karena sikap perilaku
penguasa merupakan warna dominan dan tolak ukur untuk menentukan dalam
sistem politik apa proses komunikasi itu berlangsung. Sikap penguasa memberi
dampak cukup berarti terhadap lalu lintas transformasi pesan-pesa komunikasi
baik yang berada dalam struktur formal maupun yang berkembang dalam

masyarakat. Terutama bagaimana sikap terhadap "pendapat umum’ atau perlakuan
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terhadap hak-hak berkomunikasi penghuni sistem apakah mendapat tempat utama
atau sebaliknya bahwa pendapat umum dan hak-hak berkomunikasi berada dalam
ruang gerak terbatas dan kaku. Oleh karenanya, komunikasi politik akan sangat
efektif terjadi di negara-negara penganut sistem demokrasi, atau sistem

terbuka.Seperti salah satu contohnya, di negara kita, Negara Kesatuan Republik

Indonesia. Telah di jelaskan di proses pemerintahan mengatur
Memerintah. Pertama-tama, kita

hubungan antara ./
i urf‘ pﬁi UH « k kepada pihak
i # : .
4’ <2-L

/«: ) F“T’ 54
: \\ﬁ! ) @ 73

amerint
\ (&)
of reference.ps

sikap yang lg bertbah - at: ] yerdasarkan kesaling
mengertian dan saling kepe abelah pihak. (Surya Arya: 2011).
Dalam hal proses pemerintahan, faktor rakyat adalah faktor yang tidak bisa kita
kesampingkan. Sebuah negara ada karena adanya rakyat, begitupun dengan
adanya tujuan negara, adanya tujuan negara merupakan kristalisasi dari tujuan

setiap individu rakyat.Oleh karenanya, komunikasi pemerintahan menjadi sesuatu

yang penting.Komunikasi antar manusia, sebagai salah satu pembentuk konstruksi
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komunikasi pemerintahan, dimaksudkan sebagai jalan untuk memahami interaksi
antar manusia.Kemudian, dalam hubungan itu, komunikasi dijadikan sebagai alat
untuk mengontrol human behaviou. Jadi jika seseorang hendak mencari dan
menemukan makna suatu perilaku dan nilai aspirasi manusia, dalam hal ini rakyat

(yang diperintah), ia harus berkomunikasi dengan rakyat tersebut. (Surya Arya:

2011) /\
Namun dewasa ini*C s “emunikasi pemerintahan seakan
tersendat. Rak /,{ P‘xﬁ MUH A‘\ erhadap pemerintah.
‘e‘ QX\I\KAQ \ ), segala suara
o
o= \\\d‘ h.f

..|l' "‘Ir 1"*;‘ -&I'L
-

J‘.

menjadi sorotar pﬂfu ermasuk’ di da 3 akademisi, pakar
politik, pemerintaha gaga engan rakyat.Artinya
komunikasi pemerintahan tidak berjalan dengan baik.Kebijakan-kebijakan yang

dibuat tidak sesuai dengan keinginan rakyat banyak. (Surya Arya: 2011)
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D. Kerangka Pikir

Pola komunikasi pemerintah daerah dan timsar dalam tanggap bencana di
kecamatan sombaopu kabupaten gowa adalah bagaimana konsep dan social
terhadap tanggap bencana yang akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Namun dalam melaksanakan pola komunikasi antara pemerintah daerah

penghambat dan penduki
: / n S

antara pemerintaheeg -(

Rx *- “ %\\\\‘
S

j’:‘v’*ﬁ'ﬁ.
|
S LY

-_—
-

) mempengaruhi
1. Komunikator
2. Pesan > 1. Pendidikan
3. Media — 2. Kerjasama
4. Komunikan
\ 5. Effek J \_ -

v

{ Bencana Alam 1
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Deskripsi Fokus Penelitian

Pola komunikasi adalah proses interaksi yang didalamnya terdapat ide-ide
atau gagasan yang disampaikan oleh seseorang kepada yang lainnya.
Konsep dalam hal ini adalah Pola komunikasi dalam tanggap darurat

sebagai acuan untuk melaksanakan tanggap darurat di kecamatan

manggala kota Maka
- I'\‘

Factor-faktor yane.i a komunikasi pemerintah

/\ S MUK

Berlalunya

Recipient),

tampa ada campur



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan di Kabupaten Gowa Topik yang diteliti

sekitar tentang Pola Komunikasi Pemerintah Daerah Dalam Penanggulangan
Bencana Alam Di Kecamat Kabupaten Gowa. Dalam upaya
aktualisasi data dan i -r- . dapat dilihat dibeberapa
kabupaten/kota teret; PLE" M u ‘.1 grelijadikan sampel dinilai
‘n" @PKAS s iq'? r-?o herlangsung dari
_-.h,. l 7
\\d h&

pendekatan

oleh melalui

menghimpun kemudian n a dan data terkait sejauh mana
pola komunikasi yang dilakukan oleh pemerintah daerah dan timsar.

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian kualitatif ini adalah
metode wawancara dan observasi lapangan dimana peneliti melakukan

wawancara langsung dengan pejabat struktural dan.Adapun tipe penelitian

bersifat deskriptif, yaitu untuk mendeskripsikan serta mengkaji data yang

34
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diperoleh dari hasil wawancara mendalam (indepth interview), observasi, maupun
data dokumentasi dan studi kepustakaan.
C. Sumber data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan

tindakan, selebihnya data tambahan, adapun sumber data dalam penelitian ini

sebagai berikut:

a. Data primer

Data prim rn.s' MU H4 d=akan diperoleh secara
langsung -. rl K 1' J’n’" @ p
y/ & R ‘@‘ I "i’
é’ . :" = \\:\\ﬂ‘ #

- st
n.-[r 'J T?hh_‘t'\. &JHU
. DD

K

dengan rincian Sebagal be

Jabatan Keterangan
Pemerintah 1 Orang
Masyarakat 3 Orang

Timsar 3 Orang

Jumlah 7 Orang
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Teknik Pengumpulan Data

Pengamatan (Observasi)

Observasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
melakukan pengamatan langsung di.

Wawancara (Interview) Wawancara VYyaitu mengajukan pertanyaan

langsung kepada responden

Studi Dokumentasi

—- jan .314-.,";. +4ata il studi
ol ;&f’ m:» S8 ate ‘hasil studi

'\ﬂ{% h’i {fffﬂil j‘ﬂ\\ 9 chelitian yang
LN TN afhacap pencemaran
.

model miles and
huberman (Sugiono, 2012:246) bahwa terdapat beberapa komponen
tersebut sebagaimana yang diuraikan di bawah ini:

Pengumpulan data yaitu penelitian yang melakukan pengumpulan data
hasil studi pendahuluan sebelum kelapangan menganalisis data hasil

tersebut untuk keperluan penentuan fokos penelitian dan pengumpulan
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data setelah dilapangan tentunya dianalisis untuk merangkum dan memilih
hal-hal yang pokok yang dianggap relevan melalui reduksi data.
4, Reduksi data yaitu data yang terkumpul atau diperoleh dilapangan

tentunya dianalisis untuk merangkum dan memilih hal-hal yang pokok

dianggap relevan melalui reduksi data. Data yang telah direduksi akan

S A KASS

0 a[a, dalam bentuk
/e \

Kridibilitas data sangat mendukung hasil penelitian,oleh karna itu

diperlukan tehnik untuk memeriksa keabsahan data. Keabsahan data dalam
penelitian ini menggunakan tehnik triangulasi. Triangulasi bermakna silang yakni

mengadakan pengecekan akan kebenaran data yang akan dikumpulkan dari
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sumber data dengan menggunakan teknik pegumpulan data yang lain serta
pengecekan waktu pada waktu yang berbeda yaitu :
1. Triangulasi sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.

2. Triangulasi teknik

Triangulasi tehniket pilitas data dilakukan dengan cara



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A Letak Geografi Kantor Kecamatan Tinggimoncong
Letaka geografi kecamatan tinggimoncong kabupaten Gowa.
Kabupaten/kota luas wilayah kecamatan tinggimoncong 142.87 Km?2 batas

wilayah kecamatan Tinggimoncong

Kecamatan Tingg eiupaKa (U kecamatan yang

tergabung dalam wilayah administrasi Kabupaten Gowa, yang merupakan
penyangga utama Kota Makassar adalah salah satu daerah yang istimewa
dibanding dengan daerah lainnya. Industri hortikultura, industri perkebunan dan
industri agrowisata sudah merambah ke daerah ini, khusus di daerah Malino,

Ibukota Kecamatan Tinggimoncong adalah primadona perpariwisataan di

39
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Selawesi Selatan. Daerah yang berada diatas ketinggian 1.500 DPL, ini juga
pemasok utama tanaman holtikultura ke Kota Makassar dan sekitarnya, bahkan
hasil dari perkebunan ini sebahagian sudah di ekspor kebeberapa negara di Asia
dan Eropa.

Malino adalah kawasan wisata terindah yang berada di Kabupaten Gowa.
Perjalanan dari kota Makassar menujs, daerah ini memakan waktu sekitar 2
jam.Dengan nuansa -ﬂ/ \ awa udara yang sejuk, barisan

<pS MUKZ \. ;
\% pKAS 5‘4 M

\\\d ‘n,;//
*?{--"

0] “‘L-ﬁ!"
:?v

angsung menambah
pendapatan penduduk, sehingga penduduk akan sejahtera, disamping itu
perpindahan penduduk ke daerah ini meningkat dari tahun ke tahun, tapi dibalik
itu semua kita juga perlu menyadari akan dampak negatif yang timbul sebagai

efek dari geliat ekonomi di daerah ini.


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tanaman_tropis&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Sayuran
http://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Bawakaraeng
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Tujuan disusunnya laporan ini adalah mengetahui mengenai tentang
kesesuaian lahan, jenis tanaman atau komoditas tanaman, manajemen pertanaman,
aspek ekonomi dan sosial, serta infrastruktur kawasan Pertanian di Kecamatan
Tinggimoncong.

Kegunaan laporan ini adalah memberikan informasi mengenai potensi

sebagai lahan pertanian hor bentuk desain dan tata ruang pertanian di

kecamatan Tinggimoncong

paran pada peta, jenis tanah pada
kecamatan Tinggi Ahﬁ MuHA’h \ i
AL
Q“'E,ﬁxPK DS,

b T.L;whg [er

sayur-sayuran. prospek pe
dibidang pariwisata maupun pertanian. Daerah yang terletak 1500 di atas
permukaan air laut itu merupakan daerah yang juga kini mengembangkan
kentang. Jadi selain dikenal sebagai tujuan ekowisata, juga dikenal sebagai sentra

pengembangan tanaman holtikultura (Anonim, 2011).
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Berdasarkan klasifikasi Schmidt dan Fergusson bahwa di kecamatan
Tinggimoncong memiliki jumlah rata — rata bulan basah 9 (>100mm) dan rata —
rata bulan kering 3(<65mm) termasuk dalam tipe iklim C. Kecamatan
Tinggimoncong memiliki curah hujan tertinggi pada bulan Desember, Januari,

Februari. Sedangkan curah hujan terendah terjadi pada bulan Agustus dan

September (Djaya, 2011).

Tinggimonco guasil sayur-mayur. Sayuran yang

kentang, aspa A o) - X awi, kailan, petsai.
Sedangkan
bawang (Djaya, 2011). a sering diekspor ke negara
tetangga seperti Singapura dan Malaysia, namun terkadang mendapat penolakan
karena setelah sampelnya diuji di laboratorium ternyata residu pestisidanya
melebihi ambang batas yang diperbolehkan. Hal ini terjadi karena penyemprotan

pestisida yang berlebihan pada saat pertanaman sehingga pada saat panen, produk

sayuran yang dihasilkan tidak memenuhi syarat kualitas yang ditentukan oleh
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negara tetangga tersebut. Sayuran merupakan jenis tanaman yang rentan terhadap
bahaya residu pestisida yang berlebihan karena sifat pertanamannya yang hanya
semusim, tidak tahunan seperti buah-buahan misalnya (Herdiani, 2011).

Salah satu cara untuk mencegah berulangnya kejadian tersebut adalah

dengan menerapkan Good Agriculture Practices (GAP) Sayuran atau Pedoman

Budidaya Sayuran yang Baik. GAPs&aala

budidaya yang benar um '/ produk dan keamanan petani
3“'5 MUHJ@ apkannya GAP adalah
PKA Sv$ @:fc}\» domestik dan

r,

-y

'_.—r "' #F n
p IRVA. J nen
Ns e N

penaganan keluhan.

2. Lahan dan media tanam meliputi : lokasi lahan usaha dan persiapan
lahan dan media tanam.
3. Aspek benih meliputi mutu benih dan perlakuan benih yang tidak

memiliki titik kendali yang wajib, melainkan semuanya sangat
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dianjurkan, meskipun demikian aspek ini sangat menentukan
kualitas mutu sayuran yang dihasilkan oleh petani, dan karenanya
juga sangat menentukan pendapatan usaha taninya.

Penanaman hanya memiliki titik kendali anjuran dan sangat

dianjurkan, begitu pula aspek pemeliharaan yang menyarankan

petani untuk melaks ; ua| dengan Prosedur Operasional

Standar (S@P;

ﬂ.-* r.f,} M Ll H _,4
M a KA ‘;S.ﬂ

kendali wajib yaitu penggunaan bahan kimia untuk penanganan

pasca panen harus aman sesuai dengan tujuan dan prinsip

keamanan pangan
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9. Penanganan limbah dan sampah hanya memiliki titik kendali
sangat dianjurkan, namun harus tetap diperhatikan agar limbah dan
sampah yang dihasilkan tidak mencemari lingkungan.

10.  Aspek kesehatan, keamanan dan kesejhateraan pekerja memiliki
satu titik kendali wajib yaitu : pekerja pada saat melaksanakan
pekerjaan produksi d
tidak me ‘p-/‘

arwsehingga diharapkan produk
Ay /"‘irhﬁ MUHF’«;%\
*,:"‘ 1' P“‘ SS 4’?\v

2 .‘\\\'\1 hhﬂ” @

nganan hasil dalam keadaan sehat dan

l
Al"‘W |.-¢ 1\1““ _!,’*P_'l !f? '&

Mempunyai tugas memberikan peleyanan administratif bagi

seluru satuan kerja dilingkup kecamatan.

C. Subbagian Umum Dan Kepegawaian



46

Mempunyai tugas menyusun rencana kerja, melaksanakan tugas
tehnis ketatausahaan, dan mengelola administrasi kepegawaiaan serta
melaksanakan urusan kerumah tanggaan kecamatan.

D. Subbagian Keuangan Dan Perlengkapan

Mempunyai tugas melakukan pengelolaan administrasi keuangan

Mempunyai tugas melakukan penyusunan rencana dan
penyelenggaraan pengembangan perekonomian wilayah kecamatan dan
kelurahan, pelaksanaan administrasi pemungutan pajak dan retribusi
daerah, pengembangan kegiatan perindustrian dan perdagangan serta

penyelenggaraan pengembangan pembangunan, pelaksanaan
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pembangunan swadaya masyarakat, pembinaan dan pengulangan
pencemaran dan kerusakan lingkungan, serta pembinaan dan pengawasan
bangunan.

G. Seksi Kesejahtraan Sosial

Mempunyai  tugas melakukan penyusunan rencana dan

penyelenggaraan pe asyarakatan, fasilitasi kegiatan organisasi

hencana alam, penanggulangan

sosial/kemasyarakatai "
masalah _se (n{‘p&ﬁ‘ MUH,Q '.i’i\ Marga berencana, serta

ah _sesi \ .
. /@éﬁ-" é\?‘ﬁhsm s nerasi muda,

wilayah kerja.
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C. Struktur Organisasi Pemerintahan

Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa

( CAMAT W

L H.J Syamsiar Rahim. S.Sos, M.M J

Sekcam

Ardiansyah Dwi. P. Stp

v

/Klp Jabtn Fungsional

v

Kasubag
Keuangan

Pertanian
Kehutanan

Pembngu

3. Surat Pernyataan Waris

4. Kartu Tanda Penduduk (KTP)

5. Perpanjangan Kartu Tanda Penduduk (KTP)
6. Surat Pindah

7. Dispensasi Nikah

8. Surat Keterangan Domisili/Tempat Tinggal
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Surat Keterangan Domisili Usaha

Syarat Izin Mendirikan Bangunan (Membangun Baru, Menambah,
Renovasi, Dan Pemutihan)

Surat Keterangan Tidak Mampu

Surat Keterangan Domisili/Tempat Tinggal (Bagi Yang Akan

Berangkat Haji)

= \\

5. Mewujudkan pelestarian dan pengembangan adat istiadat

sebagai akar budaya lokal
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F. Pola Komunikasi Pemerintah Daerah Dalam Penanggulangan
Bencana Alam Di Kecamatan Tinggimoncong Kab. Gowa?
1. Komunikator
Komunikator seseorang yang melakukan pemberitahuan, pemberian
bagian (dalam sesuatu), pertukaran, dimana si pembicara mengharapkan
pertimbangan atau jawagarnya. (Daryanto, 2010:63).
Komunikator dapat diape an, suatu kesamaan atau suatu

, 2003:163). Kunci

9, dikembangkan

bahwa di

dalam , Isi pesan,
proses pembei r ' i gcara iengkapnya,
semua akt 1" ; i . Sumber,
Penerjemah, Peg Py Rererima IME i h" an dan Umpan balik

Sumber atau " source mpok orang, misalnya sebuah
perusahaan, yang memiliki pemikiran (ide, rencana pelayanan, dan lain-lain) untuk
disampaikan kepada orang atau kelompok orang lain. Dari sumber ini
kemudiaan ada penerjemah (encoding) pesan untuk mencapai pemikiran ke dalam

bentuk- bentuk simbolis. Untuk memahami hal demikian secara serius dalam

pelaksanaannya untuk menanggulangi persoalan bencana alam yang terjadi di
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Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa maka berikut hasil wawncara
dengan masyarakat bagaimana pemerintah Kabupaten gowa dalam memahami hal
ini.
“seperti pertanyaan saudara bahwa sejauh ini pemerintah kecamatan
Tinggimoncong belum maksimal melakukan komunikator terhadap
masyarakat akan hal ini mengenai persoalan bencana alaam sehingga

masyarakat acuh tak acuh dalam menjaga lingkungannya
(Wawancara, LM 7 Maret20:

Hal senada j Gi \\ mengenai pertanyaan ini

3 it alel: @ komunikator dala

: > d;{)\d berikut hasil
'y

3 \5{5’
: heriku
e H\\\'\:l

.“'TP“!*i‘-"'-\" ncai
c .%pﬁ‘r; al:1Ca

tempat. Peme ﬂ;, nogin : ini belum

gal bentuk” kampanye terhadap
masyarakat akan perlunya menjaga ekosistem alam yang diarea lereng
pemukiman untuk menghindari bencana alam berupa longsor.
2. Pesan

Pesan merupakan proses penyampaian informasi seseorang yang dimana

sesuai dengan arahan yang Kkita perintahkan kepada masyarakat, terkait hal
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demikian pesan informasi mengenai hal bencana alam yang sering terjadi di
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa merupakan hal subtansi dalam hal
ini sebagai upaya untuk mengingatkan kepada masyarakat akan pentingnya untuk
menjaga lingkungan alam sekitar. Pesan pada dasarnya  tidak hanya
menginformasikan berbagai manfaat informasi, akan tetapi juga melihat siapa
yang menyampaikan atau terlibat dalé
menyampaikan apa yang -'/ ’
siapa yang menyar zf/’p\.ﬁ MU H,{!
dalam pub ﬂ/“ *\I}KAS QA
. /

"-..

aminformasi tersebut. Informasi tidak hanya
atu berita tetapi juga melihat

aa alam ini termasuk ke

akan pentingnya oleh nya itu perlu memahami
dan menyadari tersebut secara kritis. Untuk memaksimalkan masalah pesanana ini
dalam pola komunikasi sejaunh mana efektifitasnya maka berikut hasil wawancara
dengan masyarakat mengenai hal ini.
“sesuai dengan pertanyaan saudara sejauh ini pesan yang
disampaikan pemerintah dalam persoalan ini belum jealas, bahkan

pemerintah melakukan hal ini sangat langkah tentang
pemberitahuan. (Wawancara, MI 11 Maret 2016)”
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Dari hasil wawancara diatas maka dapat kita menarik sebuah benang merah
untuk masalah ini bahwa ternyata pemerintahan Kecamatan Tinggimoncong
Kabupaten Gowa dalam melakukan hal ini belum melaksanakan hal tersebut
secara maksimal karena mereka hanya menempuh jalur penyampaian informasi

bencana ala mini melalui pendekatan persuasif terhadap masyarakat tanpa ada

sebuah terobosan baru berupa adéaya rapat bersama yang dilakukan oleh

/

yang dapat

diinginkan. Dalam paradigma informasi tradisional, proses komunikasi mengajar
biasanya berlangsung di dalam wilayah dengan kehadiran komunikator di suatu
wilayah dan pengaturan jadwal yang kaku di mana proses komunikasi mengajar
hanya bisa berlaku pada waktu dan tempat yang telah ditetapkan. Peran

komunikator sangat dominan.
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Dalam paradigma sekarang, dengan pendekatan komunikasi dominasi
komunikator berkurang dan sebagian besar hanya berperan sebagai fasilitator
dan  bukan sebagai satu-satunya sumber informasi. Sebagai fasilitator

komunikator semestinya dapat memfasilitasi komunikan agar dapat belajar setiap

saat di mana saja dan kapan saja komunikan merasa memerlukan. Proses

yang
demikian, diperlukan media mperjelas dan mempermudah
komunikan dalam menangkap pesan-pesan perintah/peringatan yang
disampaikan. Oleh karena itu, semakin banyak peserta didik disuguhkan
dengan berbagai media dan sarana prasarana yang mendukung, maka semakin

besar kemungkinan nilai-nilai komunikasi mampu diserap dan dicernanya.

Berikut hasil wawancara dengan masyarakat menegenai media yang
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digunakan pemerintah dalam menyampaikan informasi ini.

“sesuai dengan pertayaan ananda bahwa sejauh ini yang saya lihat
pemerintah belum lihai dan tidak menggunakan media dalam
menyampaikan masalah ini, hanya melalui bicara dari rumah
kerumah. (Wawancara, UK 15 Maret 2016)”

Dari hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan kedua hasil

wawancara diatas untuk memperjelas masalah ini, bahwa ternyata sejauh ini

pemerintah belum mampu me | ini dengan baik, dalam hal ini
ini  dengan
pendekatan dari

inilai belum

Z
G ‘ " I:'l‘.'; K
i y ﬂﬁr
.é-. S f#? ;-!ﬂ‘\
v, S/
Sa \oat
R

: ""gi 1 3 slekiualitasnya, latar
munikasi S-O-R,
herasal dari psikologi.
Kalau kemudian juga menjadi teori komunikasi, tidaklah mengherankan karena
objek material dari psikologi dan komunikasi adalah sama, yaitu manusia yang
jiwanya meliputi komponen-komponen. sikap, opini, perilaku, kognisi, afeksi, dan
konasi (Effendy, 2003:254). Untuk memahami hal ini secara cermat maka berikut
hasil wawancara dengan masyarakat terkait penilaiannya.

“sejauh ini terkait masalah itu, belum dilaksanakan disebabkan
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sampai hari ini pemerintah kecamatan tinggimoncong kabupaten

Gowa belum hadir melaksanakan proses komunikan terhadap kami.

(Wawancara, AS 18 Maret 2016)”

Sebagaimana diuraikan kedua informan diatas terkait peran pemerintah
selaku komunikan dalam penyelenggaraan komunikasi pemerintah daerah

terhadap penanggulangan bencana alam. Menurut informant bahwa sampai pada

kondisi hari ini pemerintah belu i secara kasat mata dalam memberikan

informasi maupun perine

ok - pentuk apapun terkait dengan
permasalaha rp @ i
pemerintahéi

/ ,_:S/ \“

menye. -u.h_ g \\
S \\@,
Sie

b
5 i.ﬁ‘:‘.‘ 9

enjadi sesuatu hal yang sangat
perlu diperhatikan. Semua pengaruh komunikasi yang dilakukan terencana
mempunyai tujuan, yakni mempengaruhi khalayak atau penerima. Pengaruh atau
effek dalam komunikasi merupakan perbedaan antara apa yang dipikirkan,
dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan.

Dalam pernyataan tersebut terlihat bahwa effek mempunyai tujuan yang
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mempengaruhi komuniasi setelah atau sebelum penerima pesan. Pengaruh
tersebut bias mencakup banyak hal, tergantung dari komunikator menyampaikan
pesan kepada komunikan.

Komunikasi bersifat efektif apabila pesan tersebut menimbulkan effek,

effe tersebut berupa perhatian yang selanjutnya menjadi berupa tata kelakuan atau

tingkah laku sesuai dengan ﬁ disampingkan. Pengaruh dapat dikatakan

mengena jika perubahanyz ama dengan tujuan yang

diinginkan oleh ke /\’KP‘E’ MUH;‘!I Jengaruh yang ditimblkan

pesan kon A/;ég’ FHK'ASM ia
&

B

omunikasi
kabupaten

Gowa.

penanggulanagan
berbagai macam
A 0 masyarakata baik
secara persuasivé maupun-secara~-media cetak. Daan saya melihat
sejauh ini masyarakat sangat antusian dan merepon persoaln itu.
Ditandai dengan minimnya masyarakat melakuan aktivitas
penebangan kayu. (Wawancara, SM 18 Maret 2016)”

Sebagaimana hasil wawancara informant diatas bahwa sejauh ini
pemerintahan kecamatan Tinggimoncong kabupaten Gowa telah melaksanakan
semaksimal mungkin komunikasi tersebut, mereka juga menganggap bahwa effek

komunikasi sangat perlu ditingkatkan kembali karena hal demikian menyangkut
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kehidupan social masyarakat kec.tinggimoncong kab.Gowa.adapun effek negative
yang timbul ditengah masyarakat terkait dengan komunikasi penanggulangan
bencana alam itu disebabkan lahirnya beberapa persepsi yang timbul akibat
ketidak pahaman masyarakat dari pentingnya menjaga dan merawat lingkungan

setempat.selain itu hal yang dapat timbul disebabkan karena kurangnya tingkat

pendidikan masyarakat kec.tinggiméateng kab.Gowa dalam peran lingkungan

terhadap kehidupan mere /

bencana alam tersebut sek nyataan semaksimal mungkin
terhadap masyarakat akan pentingnya menjaga dan melestarikan lingkungan

sekitar.
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G. Faktor-faktor Apa Yang Berpengaruh Terhadap Pola Komunikasi
Pemerintah Daerah Dalam Penanggulangan Bencana Alam Di
Kecamatan Tinggimoncong Kab. Gowa?

1. Kerja Sama

Kerja sama antara masyarakat dan pemerintah menjadi salah satu factor

/anc

"~
.__—' \

*,_(;i' Wﬁh anfara

e

mengingat bahwa kerja sama merupakan suatu sifat yang perfasif dari komunikasi

antara pelaku komunikasi. seringkali kita melupakan hal tersebut sewaktu kita
memperbincangkan masalah masalah yang timbul karena ulah pelaku komunikasi
itu sendiri. Untuk memahami factor penghambat yang hadir dengan adanya
komunikasi penanggulangan bencana alam kecamatan Tinggimoncong kabupaten

Gowa berikut.
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Wawancara dengan masyarakat kecamatan Tinggimoncong kabupaten
Gowa terkait dengan factor yang timbul disaat komunikasi.
“sejauh ini yang saya lihat bahwa factor penghambatnya mengenai

persoalan kerjasama antara masyarakat dengan pemerintah
setempat. (Wawancara, IL 21 Maret 2016)”

Dari hasil wawancara informant diatas dapat disimpulkan bahwa ternyata

salah satu factor yang menin -‘A-m- nya komunikasi penanggulangan

tidak wajar kepada pihak lain telah menjadi hubungan komunikasi yang sifatnya
ketergantungan dan saling mengharapkan satu sama lain.selain itu kegagalan kerja
sama dapat memberikan effek negative terhadap kualitas komunikasi.peran
pemerintah dalam menjalankan proses komunikasi yang terjadi di
kec.tinggimoncong kab.Gowa ditemukan saling adanya proses yang tidak

integritasi antara masyarakat dan pemerintah setempat.
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2.Pendidikan

Pendidikan suatu elemen yang sangat diperlukan setiap pelaku yang
terlibat dalam komunikasi agar komunikasi tersebut dapat berjalan dan mencapai
tujuan sebagai mana yang ditetapkan. pendidikan bukan hanya sekedar membantu

maupun melaksanakan tugas yang akan implementasikan, tetapi pendidikan jyga

dapat memberikan ide-ide kreatif patia“eroses komunikasi, meskipun pendidikan

dalam setiap pelaku kom .,m‘/ .

/ ata bukan berarti bahwa
komunikasi terseburt. 4{"}.;,5 MUH@‘;“ 3pai-menurut Bestor (Annas,
\ )

201?:3 Q‘\p»,KﬁiSS;q ’p@r}{)\ 3

. el &\d‘ EM‘//J

At RIasHAN. \V’ij-nfﬂﬂ e Henan
A
endidikars 2 emf .

d
J

Sebagaimana dari hasil wawancara diatas factor penghambat dari

komunikasi adalah pendidikan. Rendahnya angka pendidian masyarakat mengenai
hal ini sangat minim untuk terjadinya pendistorsian komunikasi. Olehnya itu kami

dari pemerintah kecamatan akan senantiasa memaksimalkan hal ini sebaik
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mungkin.pendidikan dalam tiap individu memang sangat dibutuhkan,terkhusus
ketika individu tersebut berada pada proses komunikasi,karena secara parsial kita
sudah memahami tak ada proses komunikasi yang maksimal tanpa ditupong
kualitas pendidikan.menurut Koesoema(Annas,2017:37)pendidikan memiliki
fungsi dalam proses komunikasi.pendidikan merupakan sesuatu yang melebihi

g baik,pendidikan memiliki dan

inplus atau mengembangkan dayat




BAB V
PENUTUP
A Kesimpulan
Berdasarankan pembahasan dan hasil penelitian diatas mengenai peran

komunikasi dalam penanggulangan bencana alam dikecaman Tinggimoncong

ggimoncong
persifat umum

serta  hanya

komunikasi
penyelanggunaan bencana alam masih terbatas karena hanya
melalui bentuk reklame (papan pemberitahuan) sehingga subtansi
pesan tidak terpahami secara kritis.

4, Kondisi komunikan (masyarakat) yang juga menghadirkan jarak

terhadap  pemerintah  serta = mengabaikan  papan-papan

63
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pemberitahuan mengakibatkan komunikasi tersebut sangat terbatas
dipahami dalam melaksankan pola komunikasi penanggulangan
bencana alam tersebut

5. Sejauh ini effek komunikasi belum terlihat secara jelas karena pola

komunikasi yang dilakukan masih terlalu kaku sehingga hasil dari

komunikasi tersebut masth belum maksimal.
Adapun factor yan n/ \. penanggulangan bencana alam
kecamatan Tinggim®o Leie MUHW
1. Q" @PKAS‘S}? : setempat
<\

TS \,\‘ _*‘Llh..

B. Saran
Sebagaiamana kesimpulan diatas mengenai peran komunikasi pemerintah
dalam penanggulangan bencana alam dikecamatan Tinggimoncong kabupaten

Gowa, maka dapat kita menarik saran berikut.



65

Kiranya pemerintah kecamatan Tinggimoncong kabupaten Gowa perlu
meningkatkan proses komunikasi secara intens terhadap masyarakat
setempat.

Perlunya kesiapan serius pihak basarnas dalam meningkatkan kualitas

respon dan membantu pihak pemerintah kecamatan Tinggimoncong

ten Gowa, perlu
erawat serta

axi.bencana
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